ABSTRAKSI

Sejarah perkembangan musik wlasik baik diluar negr
maupun didalam negri  mengalami  kemunduran. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor antara lain kecenderungan
masyarakat menikmati musik ringan dan mudah dicerna.

untuk dunia musik klasik, maka beberapa negara mencoba
menghidupkan kembali untuk masyarakat pecinta musik 1ini.
Disamping menccoba memasyarakatkan kembali musik kiasik
juga dapat menjadikannya obyek wisata bagi suatu negara.

Hal 1n1 wyang menjadi pendorong untuk mengembangkan
musik kiasik 'di kota budaya Yogyakarta ini yang sarat akan
kebudayaannya. Untuk menunjang hal tersebut, maka salah
satu faktor terpenting adalah menyediakan fasilitas untuk
musik klasik. Fasilitas tersebut bisa juga berbentuk sarana
konser dan pembinaan.

Dan dalam 'pengadaan sarana tersebut, periu adanya
perencanaan dan perencanaan yang maksimal bagi sesebuah
sarana konser musik klasik, yaitu Akustik yang baik. Karena
diketahui bahwa daiam = sebuah  konser’  musik  kiasik
menonjolkan musik murni, tanpa pengeras @suara ( sound
speaker ).

Dalam pereéncanaan dan perancangan gedung konser muzik
kiasik yana menekankan pada akustik 1iniy tTidak teriepas
dari beberapa aspek yang pelu diperhatikan. Bukarn hanva
penanganan pada interior bangunan dan pemakaian bahan saie,
vang periu diperhatikan juga yaitu. vagaimana a
banguanan 1ni dengan mempertimbangkan visual,

-

pembentuk stage, sirkulasi ruang, dan iain - lain.
Perencanaan 1ini juga perlu mempetimbangkan bebarapa
aspek tentang konser dengan jenis alat musik vang berbada,
penanganan penonton bila terjadi pengurangan dan kKeiebihan.
Maka dibuatlah beberapa terobosan sebagai pemecaban yaitu
dengan cara, pengoliahan staae yang fleksibel ( dapat diubah
dan diganti), penandanan ruangan yang dapat dipericcoii bila

penonton dengan Jjumiah kecil dan banyak lagi vyano nortu
diperhatikan.



